FAKTOR DOMINAN PERKARA CERAI GUGAT DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP KERUKUNAN KELUARGA PASCA CERAI (STUDI DI PENGADILAN
AGAMA PAREPARE TAHUN 2019-2020)

UNIVERSITASISLAM NEGERI

ALAUDDIN

MAKXASSAR

Tes's

Diagjukan untuk Memenuhi Salah Satu Syar at Memperoleh
Gelar Magister dalam Bidang Hukum Islam
Pada Pascasarjana UIN Alauddin
M ak assar

Oleh
M. ARAFAH
NIM_ 80100219016

PASCASARJANA
UNIVERSITASISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
2022



PENGESAHAN TESIS

Tesis dengan judul “Fakior Daminan Perkara Ceral Gugat dan Implikasinya
Terhadap Kerukunan Keluarga Pasca Ceral (Siudi Pengadilan Agama Parepare Tahun
2019-2020", yang disusun olch saudara M. Arafah, NIM: 80100219016, telah diujikan
dan dipertahankan dalam Sidang Ujfan Munagasyah yang diselenggarakan pada hari
Kamis, 03 Februari 2022 Maschi, beriepatan dengan 02 Rajab 1443 Hijriah
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah salu syaral untuk memperoleh pelar
Magister dalam bidang Hukum Islam pada Pascasagana UIN Alauddin Makassar,

PROMOTOR

I. Prof. Dr. H. Abd. Qadir Gassing T, M.S.

KOPROMOTOR
1. Dr. Hj. Rahmatiah, M. Pd

FENGUJI

1. Prof. Dr. H Lomba Sultan, M. A

2. Dr. H. Abd. Halhim Talh, M. Ag.

3. Prof. Dr, H, Abd. Qadirdiassing HT, M5

4, Dr. Hj. Rahmatiah, M. Fd; [ —mmm— i | I

Makassar, 10 Februan 2022
_ Diketahui olch:

TUUNIP 19591001 198703 1 004

Dmindai dengan CamScarmer



PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

M ahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : M. Arafah, SH.
NIM : 80100219016
Tempat/tgl. Lahir : Jolenge, 27 April 1996

Jurusan/Prodi/Konsentrasi : Dirasah lslamiyah / Hukum Islam

Fakultas/Program : Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Alamat : Kel. Takkalas Kec. Balusu Kab. Barru
Judul : Fakior Dominan ~ Perkara Cera Gugat dan

Implikasinyaterhadap Kerukunan Keluarga Pasca Cerai
(Studi' Pengadilan Agama Parepare Tahun 2019-2020)

Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa tesis ini benar
adalah hasil karyasendiri. Jikadi kemudian hari terbukti bahwaiamerupakan duplikat,
tiruan, plagiat, atau dibuat oleh ‘orang fain, sebagian ataupun seluruhnya, maka tesis
dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.

Makassar, 03 Januari 2022
Penyusun,

M. Arafah
NIM: 80100219016



KATA PENGANTAR
JRTR VAR T
e s b sall 5 el Gl e Sl gl 5 cpall 5 Lial) | gal e st ayg Callall Gy b Aaal
any Wl paeal adlacal g 4ll

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah swt. Atas segala nikmat yang
diberikan baik itu nimat Kesehatan, kesempatan, terlebih-lebih nikmat iman dan tagwa,
demikian pula salam dan shalawat penulis peruntukkan kepada Nabi Muhammad saw.,
sahabat-sahabat beliau dan seluruh keluarga, para tabi tabi’in, para ulama di dunia dan
akhirat.

Dengan selesainyapenyusunan Tesis yang berjudul berjudul “Faktor
Dominan Perkara Cerai Gugat dan I'mplikasinya Terhadap Kerukunan Keluarga
Pasca Cerai (Studi Pengadilan Agama Parepare Kelas 1B Tahun 2019-2020)”,
patut menyampaikan ucapan terima kasih kepada berbagai pihak. Karena sedikit atau
banyaknya bantuan mereka, menjadikan tesis ini terwujud. Berkenaan dengan itu,
ucapan terima kasih dan. penghargaan yang seti ngai-tingginya, khususnya untuk ayah
dan ibu sayatercinta, (Abdu Rauf dan-Asia)dan kakak saya (Nurhasanah dan Muh.
Asap), sertakeluargaku yang selamaini selalu memberikan motivasi dan doa sehingga
bisa menyel esaikan tesis Hukum Islam (S2) ini, dan tak lupa pula ucapan terimakasih
yang sebesar-besarnya saya sampaikan kepada:

. Rektor Universitas ISlam Negeri Alauddin Makassar, Prof. Drs. Hamdan Juhannis,
M.A. Ph.D kepada Wakil Rektor I, Wakil Rektor 11, Wakil Rektor 111 dan Wakil rektor
IV UIN Alauddin Makassar.

. Direktur Pascasarjana Universitas ISlam Negeri Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. M.
Ghaib M, M.A. dan Wakil Direktur Pascasarjana yang telah memberikan kesempatan



10.

11.

dengan segala fasilitas dan kemudahan kepada penulis untuk mengikuti studi pada
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.

IbundaDr. Indo Santalia, M.Ag dan Dr. LaOde Ismail, M.Th.l selaku Ketua Prodi dan
Sekretaris Prodi Dirasah Islamiyah (S2) Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, yang
telah memberikan arahan serta bimbingan dalam menyel esaikan studi.

Ayahanda Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S. selaku promotor penulis, berkat
beliau penyusunan tesisini tidak begitu sulit diselesaikan dan motivasi yang luar biasa
di wejangkan kepada penulis.

Ibunda Dr. Hj. Rahmatiah, M. Pd. selaku kopromotor penulis tiada henti memberikan
semangat dan masukan sehingga tesis ini dapat disel esaikan dengan baik.

Ayahanda Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A. selaku penguji |, berkat beliau dengan
berbagai masukan sehinggatesisini dapat tersel esaikan.

Ayahanda Dr. H. Abd. Halim Talli, M.Ag. selaku penguji 11, berkat beliau yang selalu
memotivasi penulis dan bimbingannya sehingoa tesis dapat tersel esaikan.
AyahandaRuslan, S.Ag. S.H. M.H salaku ketua Pengaditan Agama Parepare kelas 1B.
Yang telah memberikan izin- dan bimbingannya selama proses pendlitian di PA
Parepare.

Para hakim dan pegawai Pengadilan Agama yang telah memberikan pelayanan yang
baik dan ramah kepada peneliti.

Seluruh KeluargaBesar yang selalu memberikan motivasi kepada penulis untuk segera
menyelesaikan studi.

Keluarga besar para pembina guru-guru Pondok Pesantren DDI Takkalasi Kab.Barru
yang sgjak awal selalu memberikan arahan untuk terus melanjutkan jenjang pendidikan

sampal saat ini.



12.

13.

14.

15.

16.

Seluruh pegawai-pegawai tata usaha Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah
memberikan pelayanan dengan baik sehingga tidak menemukan kesulitan dalam
penyusunan tesisini.

Seluruh teman-teman Dirasah Islamiyah Angkatan 2019 yang sedikit banyaknya
memberikan ide dan inspirasi sehingga tesis ini dapat berkembang sehingga dalam
penulisan tesis ini terselesaikan dengan cepat dan baik.

Seluruh kader anggota Organisass DEMA-! IAIN Parepare, PORMA, LIBAM,
IMBAR, ISMAHI, BEMNUS, DEMA PTKIN, BEM/DEMA SeSulawes yang selalu
memberikan inspirasi dalam pentingnya Pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Seluruh teman-teman dan sehabat yang selalu memberikan semangat dan motivasi
sehinggatesisini bisaselesal yang tak bisa saya sebutkan satu persatu.

Serta Seluruh Mahasiswa dan Alumni Pascasarjena UIN Alauddin Makassar.

Akhir kata semoga hasil penelitian tesis ini dapat bermanfaat, dan segala
partisipasi semua pihak semoga memperoleh.imbalan.yang berlipat ganda dari Allah
swt. Amiin.

Billahi taufig wa al-hidayah
Wassalamu Alaikum Wr. Wb.
Makassar, 03 Januari 2022

M.ARAFAH
NIM. 80100219016



DAFTARIS

JUDUL oo s I
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ... I
PENGESAHAN TESIS.... .o i
KATA PENGANTAR ..o iv
DAFTAR TSI oo s vii
DAFTAR TABEL ..o X
DAFTAR LAMPIRAN ..o et ettt ene s Xi
PEDOMAN TRANSLITERASL i Xii
ABSTRAK b et et e Xiii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar BEAKANG . .ccoir. i i it S asiaases o aines e steeeesseesseeeesseesseseesreennesneens 1
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi FOKUS.........ccoceivieieiieieese e 7
C. RUMUSAN MESEI@N.......... ettt 10
D. Kgian Pustaka........... . i st 11
E. Tujuan dan Kegunaan Penalitian ...........c..ccoiiieieese e 14

BAB || TINJAUAN TEORITIS

A. Konsep dan Dasarn Hukum Caral GUGAL. .. 5o veeeeeie e 16
B. Hak Suami dan Istri dalam Berkeluarga...........cccccvevveveeveeviecceceece e 28
C. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Ceral Gugat ...........cccoeevveererieeseeniennn. 35
D. Dampak Cerai Gugat dan kerukunakeluarga..........ccoceveveririeiinencniennne 44
E. Kerangka Konsgptual...........ccoviiiiiiiiiciie et 54

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenisdan Lokasi Penelitian..........cccceoireiiiniiniineeece e 56
B. Pendekatan Penelitian...........coocoviiiiiiiniineeee e e 57
(GRS U 40107 g - - S 58
D. Metode Pengumpulan Data...........cceeererereriierienie e 59



E. Instrumen Penelitian ..........cccooveeiiieneee e e 60
F. Teknik Pengolahan dan AnaliSiS Data.........ccceeeveenerinneenieneseesie e 61
G. Pengujian Keabsahan Data...........ccccceeveeiiiieesecciecee e 63

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum dan Profil Pengadilan Agama Parepare
S = S PR 65
B. Persentase perkaracerai gugat dan cerai talak yang diproses di Pengadilan

Agama

Parepare tahun 2019-2020. .ii.viieiiin iaeeeiie e eee e eete e see et eas 73
C. Faktor dominan dari banyaknya perkara cerai gugat di Pengadilan Agama

PArEPare. ... i ettt R e 83
D. Implikasi yang timbul terhadap kerukunan keluarga pascacerai .............. 115

BAB V PENUTUP

A, KESIMPUIBN.....cceeeiiciecece i ettt e eae s 136

B. Implikasi Penelitian: /.l o o i e 139
DY AN el I o G o U IS I S e o B 140
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Fokus penelitian dan Deskripsi FOKUS..........cccooeiieeveieeviiciieeee 4
Tabel 2.1 Kerangka Konseptual ...........ccccviveveeieieeseece e 53
Tabel 4.1 Vis dan Misi Pengadilan Agama Pareparekelas 1 B. ................ 61

Tabel 4.2 Perkarayang Di Terima Pengadilan Agama Parepare kelas 1 B Bulan

Januari §/d desember Tahun 2019. ...........coceveririenieeiere e 72
Tabel 4.3 Diagram Batang Perkara yang Di Terima Pengadilan Agama
Parepare kelas 1 B Bulan Januarl g/d desember Tahun 2019......73

Tabel 4.4Perkarayang Di Terima Pengadilan Agama Parepare kelas 1 B Bulan

Januari s/d desember Tahun 2020::: toueie e 74
Tabel 4.5 Diagram Batang Perkarayang Di Terima Pengadilan Agama
Parepare kelas 1 B Bulan Januarl /d desember Tahun 2020......76
Tabel 4.6 Perbandingan Jumlah Perkara Ceral Pengadilan Agama Parepare
kelas 1 B di tahun 2019-2020.........cceceeviveeieeeeecee e 78
Tabel 4.7 Faktor Penyebab Perceraian Pengadilan Agama Parepare kelas 1 B
LI 18 10220 1 R TSRS 82
Tabel 4.8 Diagram Lingkaran Faktor Perceraian Pengadilan Agama Parepare

kelas1 B Tahun 2019 ..o 84

Vii



Tabel 4.9 Faktor Penyebab Perceraian Pengadilan Agama Parepare kelas 1 B
TahUN 2020........c.coieeieee e 85

Tabel4.10Diagram Lingkaran Faktor Perceraian Pengadilan Agama Parepare
kelas 1 B Tahun 2020 ........cceeeeeeeeieieenieseeeseeee e 87

Tabel4.11 Faktor Paling Dominan perkara Pengadilan Agama Parepare kelas
1 B Dalam Rentang Waktu Tahun 2019-2020...........cccccocenvereenee. 96

Tabel 4. 12 Dampak kerukunan kelurga pasca cerai

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Rekomendasi 1zin Penelitian dari Kampus

Rekomendasi 1zin Penelitian dari Litbang Provins Sulawesi Selatan

. Surat Keterangan Penelitian dari Kantor Pengadilan Agama Parepare

Pedoman Wawancara

. Surat Keterangan Wawancara

Foto atau dokumentasi: Wawancara

Daftar Riwayat Hidup

Lampiran-lampiran



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A.Trandliteras Arab-Latin

Daftar huruf bahasaArab dan trangliterasinyake dalam huruf L atin dapat dilihat
padatabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
J Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
o ta t te
<« s\a s\ es (dengan titik di atas)
z Jm J je
z h}a h} ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
R dal d de
d 2\a 2\ zet (dengan titik di atas)
J ra r er
B zal z zet
8L sin S es
B syin Sy esidan ye
U stad s} es (dengan titik di bawah)
Ul diad d} de (dengan titik di bawah)
L t}a t} te (dengan titik di bawah)
L Z}a z} zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
< gan g ge
- fa f ef
T gaf q Qi
él kaf k ka
dJd lam [ e
B mim m em
J nun n en
g wau w we
A ha h ha
¢ hamzah ’ apostrof
< ya y ye




Hamzah (<) yang terletak di awa kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jikaiaterletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Voka bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tungga bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
j fath}ah a a
) kasrah i [
| diammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, tranditerasinya berupa gabungan huruf; yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fath}ah dan a adani
va>’
¥ fath}ah dan wau au adanu
Contoh:
Ca1f : kaifa
J 32 :haula

3. Maddah



Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s ...|) ... | fath}ah dan alif atau a> adan garis di atas
. kasrah dan ya>"’ i> i dan garisdi atas
P d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
Contoh:

Ala  ma>ta

=) rama>
Jad cgi>la

& $ad: yamustu
4. Ta>’ marbu>tlah

Trandliteras untuk fe>" marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>" marbu>tlah yang
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, trandliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>" marbu>t}ah yang matl atau mendapat harakat sukun, trangliterasinya
adalah [h].

Kaau pada kata yang berakhir dengan ta>" marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditrandliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JULY\ a3} :raudyah al-at}fa>|

il el 45302l - a-madi>nah al-fa>dilah
il . al-h}ikmah



5. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d 7 :), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L) : rabbana>
Lxls > najjaina>
SAL“ - al-h}aqq

éé-%' . nu“‘ima

53-5 . ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kaia dan didahului oleh huruf kasrah
(=), makaiaditrandliteras seperti-huruf maddah menjadi i>.

Contoh:

(e <Al (bukan “Aliyy atan *Aly)

e : “Arabi> (bukan ‘Asablyy.atau “Azaby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J) (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman trandliteras ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
()

Contoh:

Ol al-syamsu (bukan asy-syamsu)

id5950 : al-zalzalah (az-zalzalah)



dazdacl - g-falsafah
B2l al-bila>du
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Q)j_ii’_\ . ta’muru>na
é):‘—“ > al-nau
26—;3 : syai’'un
&}—u-ﬂi : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa | ndonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa | ndonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari . perbendaharaan, bahasa Indonesia, atau sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atawrfazim-digunakan dalam dunia akademik
tertentu, tidak lagi ditulis menurtt cara transliterasi di atas. Misalnya, kata a-Qur’an
(dari al-Qur’a>n), dhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditrandliterasi secara utuh.
Contoh:

Fi> Z{ila>| al-Qur’'a>n
Al-Sunnah gabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (4V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditranditerasi tanpa huruf
hamzah.



Contoh:
A Eeadisnullash DG billash

Adapun ta>" marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditranditerasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al dacay i dad humfi> rahbmatilla>h
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
trangdliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman gaan Bahasa [ndonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila namadiri didahului oleh kata
sandang (a-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awa nama diri
tersebut, bukan huruf awa kata sandanonya. Jika terletak pada awa kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut: menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketikaia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>|

Inna awwala baitin wud}i'a linna>si lallaz\i>-bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-l1a2\i> unzlafi>h al-Qur’a>n

Nas}i>r a-Di>n a-T{u>si>

Abu>> Nas} r a-Fara>bi>

Al-Gaza>li>

Al-Mungiz\ min a-D}aa>l

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:



Abu> a-Wali>d Muh} ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> a-Wali>d Muh} ammad 1bnu)

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ ami>d Abu>)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:

Swi. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>

saw. = stallalla>hu “alaihi wa sallam

as. = ‘alaihi al-sala=m

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup sgja)
W. = Wafat tahun

QS.../....4 = QSa-Bagarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4

HR = Hadis Riwayat



ABSTRAK

Nama : M. Arafah

NIM : 80100219016

Konsentrasi : Syariah/ Hukum Idam

Tesis : Faktor Dominan Perkara Cerai Gugat dan Implikasinya Terhadap Kerukunan
Keluarga Pasca Cerai (Studi Pengadilan Agama Parepare kelas 1B Tahun
2019-2020).

Tesis ini mengkaji tentang Faktor Dominan Perkara Cerai Gugat Di Pengadilan Agama
Parepare dan Implikasinya Terhadap Kerukunan Keluarga Pasca Cerai (Studi Pengadilan
Agama Parepare kelas 1B Tahun 2019-2020).  Permasalahan yang dibahas. 1) Mengapa
persentase perkaracerai gugat lebih tinggi dari cerai tal ak yang diprosesdi Pengadilan Agama
Parepare selama tahun 2019-2020? 2) Faktor-faktor apakah yang dominan dari banyaknya
perkara cerai gugat di Pengadilan Agama Parepare? 3) Bagaimana implikasi yang timbul
terhadap kerukunan keluarga pasca cerai ?

Untuk membahas permasalahan, dilakukan dengan sistem penelitian lapangan (field
research qualitative deskriptif). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, dan tindakan. Dengan. sistem pendekatan teologis normatif dan sosiologis,
sertametode pengumpul an data denganobservasi, wawancara, dan dokumentasi di Pengadilan
Agama Parepare kelas 1A.

Hasil penelitian menunj ukkan behwa kasus perceraian cera gugat |ebih dominan dari cerai
talak di Kantor Pengadilan Agama Parepare kelas 1B dari tahun 2019-2020. Data pengadilan
di tahun 2019 cerai gugat sebanyak 440 perkaradan cerai talak 103 perkara, sedangkan di tahun
2020 cerai gugat sebanyak 357 perkara dan ceral talak sebanyak 80 perkara. Persentase dari
kasus cerai gugat mengindikasikan peningkatan kuantitas dan kualitasketidakpuasan paraisteri
terhadap kehidupan perkawinan mereka, terutama terhadap suami mereka, tidak mel aksanakan
tugas dan kewajiban sehagaimana-mestinya. Faktor yang mempengaruhi cerai gugat di
Pengadilan Agama Parepare terdiri dari 13 faktor yaitu pihak ketiga, mabuk, madat, judi,
meninggalkan salah satu pihak;, dihukum penjara;-poligami, kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT), cacat badan, perselisihan dan pertengkaran terus menerus, kawin paksa, murtad, dan
ekonomi. Ketiga belas faktor tersebut merupakan alasan-alasan seorang istri dalam
mengajukan cerai, merinci ke dalam faktor yang paling dominan pada faktor ekonomi,
meninggal kan sal ah satu pihak, serta perselisihan dan pertengkaran terus menerus. K eterkaitan
antara satu dengan yang lainyamembuat perselisihan dan pertengkaran terus menerus menjadi
yang paling dominan yaitu di tahun 2019 sebanyak 151 perkara dan di tahun 2020 sebanyak
166 perkara. Dan dampak yang muncul akan dialami keluarga kedua belah pihak suami
maupunistri, dan yang lebih parah adalah dampak kepada psikol ogisanak. akibat dampak yang
timbul membuat kerukunan antar keluarga pasca ceral sangat sulit untuk rukun Kembali.

Adapun implikasi terhadap problematikacerai gugat yaitu, untuk menghindari faktor yang
terjadi, maka perlu adanya jalinan komunikasi yang baik antara pasangan suami istri.
K esalahpahaman yang menjadi pemantik dari terjadinyakonflik dalam rumah tangga. Dampak
ceral mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kerukunan keluarga pasca cerai, untuk
itu keberadaan pihak-pihak yang dapat meredam dibutuhkan dalam suatu keluarga.
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Thesis : The Major Factors of Divorce by Litigation and Its Implications for Family

Harmony after Divorces (A Study Conducted at Parepare Religious Court of
1B Class in 2019-2020).

The major purpose of this study was to examine the main factors of Divorce Lawsuits
and its Implications for family harmony after divorces. The study was conducted at Parepare
Religious Court of 1B Class in 2019-2020. From this problem, several research questions were
asked: 1) Why is the percentage of litigated-divorce cases higher than divorces by Thalaq at
Parepare Religious Court during 2019-2020? 2) What are the major factors and causes of
divorce by litigation found in Parepare Religious Court? 3) What are the implications for
family harmony after divorce?

The methodological approach used in this study was a qualitative descriptive field
research. A qualitative research was used in this research in order to understand the
phenomena experienced by research subjects including their behavior, perception, motivation,
and action. The scientific approaches.taken in.this study were normative theology and
sociological appraoches. The data collection methods used by the research were observation,
interviews, and documentation.

The findings of this research indicated that from 2019 to 2020, the cases of divorced by
litigation were higher than the cases of divorce by Thalaq, particularly at Parepare Religious
Courtof 1B class. In 2019, the number of divorces by litigation was 440 cases, while it was
only 103 cases of divorces by Thalaq. Similaly, in 2020, there were 357 divorce cases by
litigation, whereas there were 80 divorce cases by Thalaq. From the aforementioned data, it
could be suggested that there was an increase of wive’s dissatisfaction towards their marriage
lifes. This probably occurred-due ‘to-the lack-of'husbands’ responsibilities in doing their
obligation and duties. From this research, it was also apparent that there 13 factors influencing
women to apply for divorees by ligitation. Those factors were infidelity, drunkenness, drugs,
gambling, unfaithfulness, inprisonment, polygamy, domestic violence, husbands' disability,
constant disputes and quarrels; forced marriage, apostasy; and economics. Among these 13
factors, the major influences were economics, inprisonment, unfaithfulness, and constant
disputes and quarrels. The later was considered to be the most influential factor where 151
and 166 divorce cases occurred in 2019 and 2020 because of that factor. Moreover, several
negative impacts might be experienced by the family members of both wife and husband. The
two families tend to have unhealthy relationships. Besides, their children will also be
psychologically affected.

As implications of this research, it is expected for all parties to avoid the possible factors
influencing divorce cases. The husband and wife are expected to maintain decent attitude and
good communication among each other as the impacts of divorces on family relationships and
children psychology were likely to be massive. Therefore, both parties should be able to
reduce their own misbehaviour.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah suatu makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup tanpa
manusia lain, demikian pulainteraksi sosial dalam suatu lingkungan masyarakat, baik
dalam bentuk organisasi yang besar seperti sebuah negara maupun organisas terkecil
seperti lingkungan keluarga dalam rumah tangga. Setiap makhluk hidup akan berusaha
untuk tetap hidup dan menginginkan terjadinya suatu regenerasi. Atas dasar itulah,
terjadi suatu yang dinamakan perkawinan.

Perkawinan dalam syariat Islam adalah sesuatu yang sangat sakra dan
suci. Islam memberikan legalitas suatu hubungan antara dua insan yang berlainan
jenis melalui proses akad nikah yang disebut ijab kabul. Pernikahan merupakan
sunnatullah yang umum berlaku pada semua mahluk-Nya, baik pada manusia, hewan,
maupun tumbuh-tumbuhan. |a adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah swt, sebagai
jalan bagi mahluk-Nya untuk berkembang biak dan melestarikan hubungannya.*

Perkawinan merupakan suatu ha yang suci, sebagaimana telah dirumuskan
dalam pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1974 tentang
perkawinan bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang pria
dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa.?

Maka, bagi bangsa Indonesia suatu perkawinan dinilai bukan hanya untuk memuaskan

Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap (Cet. Il; Jakarta:
Rajawali Pers, 2010), h. 6.

2Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 1.



nafsu biologis semata akan tetapi merupakan suatu yang sangat sakral. Hal ini tersirat
dalam penjelasan pasa 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
Sebagai Negara yang berdasarkan Pancasila, yang pertama adalah Ketuhanan Y ang
Maha Esa, maka perkawinan erat sekali hubungannya dengan agama. Sehingga dalam
perkawinan bukan hanya merupakan unsur lahir tetapi unsur rohani yang mempunyai
peranan penting. Membentuk keluarga yang bahagia, hubungannya dengan
keturunannya yang pula merupakan tujuan perkawinan, pemeliharaan dan pendidikan
menjadi hak dan kewgjiban orang tua”.?

Perkawinan dalam sistem hukum nasional di Indonesia diatur pula masalah
perceraian yang diperuntukkan bagi warga Negara-indonesia yang bersumber dari
peraturan perundang-undangan Negara dalam bentuk Undang-Undang RI Nomor 1
Tahun 1974 tentang perkawinan dan pelaksanaannya dalam bentuk Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975.% Undang-undang ini merupakan hukum materil
dalam Undang-Undang RI No.7 Tahun 1989. Sedangkan sebagai aturan pelengkap
yang menjadi pedoman para hakim di peradilan-agama yal tu Kompilasi Hukum Islam
(KHI).5 Perkawinan menurut-kompilasi-Hukum Istam (KHI) adalah pernikahan, yaitu
akad yang kuat miittsaagan ghaliizhan untuk menaati perintah Allah dan
mel aksanakannya merupakan ibadah.®

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 menghendaki agar perkawinan itu kekal

dan abadi. Untuk memungkinkan perceraian itu harus ada alasan-alasan tertentu serta

3 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, tentang Perkawinan pasa 1.

4Arso Sastroatmojo dan H.A Wasit Aulawi, Hukum Perkawinan di Indonesia (Cet. I; Jakarta:
Bulan Bintang, 2002), h. 406.

SInstruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1991, Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama lsdlam, 2002).

5Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-Undang no. 1
tahun 1974 dan Komplikasi Hukum Islam (Cet. I11; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), h. 4.



dilakukan di depan pengadilan sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang
Peradilan Agama pasal 66 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 115.” Pengadilan
Agama yang bertugas dan berwenang memeriksa, memutuskan dan menyelesaikan
perkara tingkat pertama antara orang-orang beragama Islam di bidang perkawinan,
waris, wasiat, dan lain-lain termasuk juga akibat putusnya perkawinan baik karena
gugatan cerai maupun permohonan talak. Dalam pasal 2 Undang-Undang RI Nomor 3
Tahun 2006 tentang peradilan agama yang menyatakan bahwa perkara perkawinan
adal ah termasuk masalah yang terkait dengan masal ah perceraian.®

Islam merupakan agama samawi dan agama universal, agama yang mencakup
semua sisi kepada kehidupan manusia. Oleh karena itu; tidak ada masalah yang tidak
dijelaskan dalam nilai Islam, waau masalah tampak kecil dan sepele, itulah Islam,
agama yang memberi rahmat bagi seluruh alam dalam masal ah perkawinan Islam telah
banyak berbicara kehidupan manusia, mulai dari bagaimana seseorang menjalankan
kehidupan perkawinannya yang berharap mendapatkan berkah dan tidak melanggar
tuntunan Rasulullah saw dan tidak melanggar aturan syariat 1Issam dan hukum yang
berlaku di Indonesia

Prinsip dalam pernikahan hendaknya berdasarkan kecintaan dan kasih sayang,
kadang seorang suami memaksakan istrinya untuk melakukan sesuatu, ataupun istri
memaksa suaminya. Jika hal itu terjadi maka akan timbul kebencian. Jika kebencian

itu timbul dari pihak suami maka hak talak baginya sebaliknya jika kebencian itu

"Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1991, Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama lslam, 1999)

8 Republik Indonesia, Undang-Undang No 3 Tahun 2006 tentang Perkawinan Pasal 2.



timbul dari pihak istri, maka Isslam membolehkan untuk melepaskan hubungan ini
dengan cara Cerai Gugat.® Firman Allah dalam QS Al-Bagarah/2: 187:

B3 5% gy oA o2y sy g2 A
..... O Gl 2l 3 a8 Gulal G
Terjemahnya:

“...Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka...”°

Secara syara’, cerai Gugat adalah berpisahnya suami dan istrinya dengan
memberikan ganti yang diambil suami dari istrinya atau selainnya dengan kata-kata
tertentu.’* Namun demikian, kekalnya sualti rumah tangga yang akan dicapa itu
tergantung kepada masing-masing pasangan suani istri bersangkutan. Artinya, apabila
sebuah rumah tangga itu tidak dijalani dengan sikap keterbukaan, saling perhatian,
saling menyayangi dan sikap serta saling berfikir positif, hal ini dapat menimbulkan
konflik dan masa suram yang dihadapi sebuah rumah tangga.

Jadi pada dasarnya langgengnya kehidupan perkawinan merupakan suatu
tujuan yang sangat diinginkan oleh Islam. Akad nikah bertujuan untuk selamanya
hingga meninggal dunia ager suami istrivbersama-sama dapat mewujudkan rumah
tangga tempat berlindung, menikmati naungan kasih sayang dan dapat memelihara
anak-anaknya. Begitulah seharusnya hubungan suami istri dalam rumah tangga
Namun kenyataannya pasangan suami istri kadang-kadang |lupa menerapkan petunjuk-
petunjuk Allah swt dan tergelincir ke lembah pertengkaran yang hebat di antaramereka
dan terjadilah apa yang tidak dikehendaki yaitu perbuatan yang halal dibenci Allah

9Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga Pedoman Berkeluarga Islam (Cet. |; Jakarta: Amzah,
2010), h. 345.

oK ementrian AgamaRl, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013),
h. 22.
HAli Yusuf As-Subki, Figih Keluarga Pedoman Keluarga Islam, h. 346.



adalah perceraian. Hukum asal dari talak adalah makruh, yang mana Rasulullah saw
mengatakan: )
Goall &S ) ) JSA) ekl

Artinya:
“Sesuatu yang halal yang sangat dibenci Allah adalah Talak*2.

Keinginan atau hak cerai bukan hanya ada pada suami, tetapi Islam juga
memberikan hak kepada istri untuk mengajukan gugat cerai. Seorang suami bisa
menceraikan istrinya, istri juga bisa memintasuami untuk menceraikan dirinya dengan
jalan cerai gugat. Cerai gugat merupakan permintaan cera istri kepada suami dengan
dlasan yang sesuai dengan syara’’® Keduanya dapat dilakukan selama tidak
menyimpang dan sesuai dengan hukum Aflah dan"mempunyai hak yang sama untuk
mengajukan perceraian apabila mempunyal ke nginan untuk bercerai.

Kedudukan keluarga di-dalam masyarakai berperan serta dalam kehidupan
sosiad Bersama-sama keluarga lain dalam mewujudkan hidup rukun bersama
masyarakat lain. Sehingga suatls ‘konflik dalam suatur keluarga yang mengakibatkan
putusnya hubungan perkawinan (perceraian) berdampak pula terhadap kondisi sosia
masyarakat. Pada dasarnya terjadinya suatu perceralantidak lepas dari berbagai macam
faktor-faktor penyebab yang memengaruhi keutuhan ikatan perkawinan. Berbagai
faktor yang menjadi alasan bagi istri, untuk mengajukan cerai gugat terhadap
suaminya, baik itu faktor ekstern dalam rumah tangganya maupun faktor intern.

Pemicu utama ketidakharmonisan suatu rumah tangga dan penderitaan batin

istri disebabkan karena suami tidak mampu membahagiakan istri baik dari segi batin

2Abu Daud, Sunan Abi Daud Juz | (Bairut: Dar Fikr, t. th), h. 661.

BInstruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1991, Kompilas Hukum Islam (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agamaldam, 1999), h. 14.



dan rohani, hingga berujung kepada konflik antara keluarga. Konflik yang muncul
dapat membawa dampak negatif atau positif, namun jika konflik tidak segera dapat
diselesailkan maka dapat berdampak negatif bagi keluarga lainnya Putusnya suatu
perkawinan tentu bukan hanya berdampak kepada dua belah pihak akan tetapi kepada
sisi kedua keluarga, baik akan berdampak kepada kerukunan antara dua keluarga
maupun secara sosial masyarakat.

Dampak traumatik dari ceral gugat biasanya sangatlah mendalam dari pada
dampak kematian, karena sudah timbuinya rasa sakit dan tekanan emosional serta
membuat status yang berbeda di- maia masyarakat. Di satu sisi dampak terhadap
perkembangan anak, pereeraian. bagi anak adalah-“tanda kematian” keutuhan
keluarganya. Rasanya separuh hidup takkan sama lagi setelah orang tua bercerai dan
harus menerima kesedihan dan rasa kehilangan yang mendalam. Dampak negatif
perceraian terhadap perkembangan anak-anak antaralain':

1. Tidak adafigur ibu anak bisa menjadi pribadi yang was-was.

2. Minder dan tak percaya diri.

3. Kehilangan figur ayah bisa membuat anak berperilaku nakal karena peran
superego tidak ada.

4. Anak menjadi tidak terkendali.

5. Anak suka memberikan pilihan yang tak terduga.

Pengadilan Agama merupakan instansi yang menangani perkara bagi rakyat
pencari keadilan khususnya yang beragama Islam di wilayah hukum Kota Parepare
Hasi| dari observasi perkaracera gugat salah satu kasus di Pengadilan Agama Parepare

menjadi salah satu yang paling banyak dari pada cerai talak. Pengadilan Agama

14 Dewi Indriani, M. Mabrur Haslan, and M. Zubair, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap
Motivasi Belajar Anak,” Jurnal Pendidikan Sosial Keberagaman 5, no. 1 (2018).



Parepare sebagal tempat dilakukannya penelitian, sebagai instansi yang menangani
perkara bagi rakyat pencari keadilan khususnya yang beragama Islam dalam wilayah
hukum K ota Parepare. Setiap tahun perkara cerai gugat di Pengadilan Agama Parepare
selalu mendominasi cerai gugat. Berdasarkan jumlah perkara perceraian pada tahun
2017 tercatat cerai talak 98 kasus dan cerai gugat 348 kasus. Sedangkan di tahun 2018
perkara cerai talak 105 kasus dan perkara cerai gugat 379 kasus®™. Alasan pendliti
mengangkat judul demikian karena di-sinilah peneliti akan mengkaji faktor dominan.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis bermaksud mengkaji lebih lanjut tentang
“Faktor Dominan Perkara Cerai Gugat di Pengadilan Agama Parepare dan
Implikasinya Terhadap ‘Kerukunan Keluarga Pasca Cerai (Studi Pengadilan
Agama Parepare kelas 1B Tahun 2019-2020)”.
B. FokusPenelitian dan Deskripsi Fokus

1. FokusPendlitian

Untuk memperoleh suatu pemahaman yang jelas terkait dengan pembahasan
daam penditian tesis ini, serta. menghindari suatu ; kesalahpahaman (mis-
understanding) terkait dengan-ruang lingkup pendlitian yang dilaksanakan ini, maka
yang sekiranya perlu dikemukakan batasan pengertian terhadap batasan variabel yang
tertulis sebagai judul tesis. Hal itu perlu dilakukan agar penelitian dapat terfokus
kepada objek kajian dan tujuan penelitian yang akan dicapai.

Ceral gugat adalah istri yang mengambil inisiatif untuk melakukan perceraian
terhadap suami dengan berbagai sebab dan alasan tertentu. Berbeda halnya bila suami
yang berinisiatif untuk menceraikan istrinya, maka hal itu dikategorikan sebagai cerai
talak. Kedua istilah ini (cera gugat dan cerai talak) telah dijelaskan dalam Undang-

BData Perceraian Pengadilan Agamakelas 1B Kota Parepare Tahun 2017 s/d 2018.



Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang
sudah mengalami amandemen menjadi Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2006, kemudian amandemen Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 50
Tahun 2009%. Jadi yang dimaksud dengan “Cerai Gugat” dalam penelitian ini yaitu
seorang istri atau seorang mewakilkan mengajukan gugatan cerai terhadap pihak suami
ke Pengadilan Agama dengan wilayah hukumnya.
2. Deskripsi Fokus

Permasalahan ini muncul -berkaitan dengan akibat dominannya perkara cerai
gugat dibandingkan dengan perkara cerai talak khususnya di Pengadilan Agama
Parepare. Karena itu penelitian._hanya dibatasi pada fokus permasalahan yang

kemudian dijabarkan ke dalam bentuk matriks scbagal berikut:
Tabel 1.1 Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Fokus Penelitian Deskripsi Fokus

Persentase cerai gugat dan cerai talak yang | -Dijabarkan  dalam  bentuk  diagram
diproses di Pengadilan Agama Parepare | Januari-Desember 2019
selama tahun 2019-2020 -Dijabarkan dalam bentuk diagram
januari-Desember 2020
-jumlah dari 2019-2020 perkara cera

gugat ya di proses

16Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 jo. Undang-Undang Republik
IndonesiaNomor 3 Tahun 2006, kemudian amandemen Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 50
Tahun 2009 tentang peradilan Agama.



Faktor dominan dari banyaknya perkara
ceral gugat di Pengadilan Agama

Parepare.

-faktor interenal

-faktor eksternal

Implikasi yang timbul terhadap

kerukunan keluarga pasca ceral

-memiliki dampak negatif dan positif
bagi kedua belah pihak maupun anak.
Dampak tersebut:

1. Secarapsikologis

2. Secaramoral

3. Secarasosisal

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi  pokok

permasalahan “Bagaimana Faktor Dominan Perkara Cerai Gugat Di Pengadilan

Agama Par epare Dan tmplikasinya Ter hadap K erukunan Keluarga Pasca Cerai

(Studi Pengadilan Agama Parepare kelas 1B Tahun 2019-2020)” maka dapat

dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut:

1. Mengapa persentase perkara cerai gugat lebih tinggi dari cerai talak yang diproses

di Pengadilan Agama Parepare selama tahun 2019-20207?

2. Faktor-faktor apakah yang dominan dari banyaknya perkara cera gugat di

Pengadilan Agama Parepare?

3. Bagamanaimplikas yang timbul terhadap kerukunan keluarga pasca cerai?

D. Kajian Pustaka
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Berdasarkan penelusuran yang dilakukan peneliti baik terhadap buku-buku
bacaan, yang telah diterbitkan maupun hasil-hasil penelitian yang dilakukan
sebelumnya, baik yang terdapat di buku-buku, disertasi, tesis, artikel atau jurnal yang
memiliki keterkaitan atau relevan dengan judul penelitian ini. Adapun beberapa yang
terkait penulis merujuk buku seperti:

1. H. Roihan A. Rasyid, dan Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan
Peradilan Agama, oleh Abdul Manna, buku tersebut mengemukakan Teknik proses
mengajikan suatu gugatan, prosedur-mengajukan gugatan berupa perdata, macam-
macam gugatan baik tertulis atau lisan, dan hal-hal yang terjadi jika mengajukan
gugatan perdata.t’

2. M. Djamil Latif*®, judul bukunya, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, bahwa
perempuan itu mempunya hak dan kedudukan yang setara dengan laki-laki
persoaan cera terhadap suaminya, jika suami telah melanggar hal yang tidak
dibenarkan lagi oleh hukum, misal kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), suka
mabuk-mabukan dan hal sebagainya -Sebagaimana.. diatur dalam  Undang-
Undang RI Nomor 7 Tahun 1989,-amandemen Undang-Undang RI Nomor 50
Tahun 2009 tentang Per-adilan Agama, khususnya dalam pasal 73 ayat (1) yang
berbunyi:

Gugatan perceraian digjukan oleh istri atau kuasanya kepada peng -
adilan yang daerah hukumnya meliputi: tempat kediaman, kecuali
apabila penggugat dengan senggja meninggalkan tempat kediaman
bersama tanpaizin tergugat.

3. Said Agil Husein dalam bukunya “Problematika Hukum Keluarga Islam

Kontemporer”. Di antara pembahasan utamadalam buku ini adalah (1) Perkawinan

YRoihan A. Rasyidi, Hukum Acara Peradilan Agama (Cat. IX; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), h. 47-55.

18M. Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia (Jakarta: Ghalialndonesia, 1985), h.
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dalam hal ini perkawinan via telepon, perkawinan bawah tangan dan pembatalan
nikah; (2) Harta Bersama meliputi talak pembagian harta, bersama, dan hak istri
pertama untuk menuntut harta bersama. (3) Putusnya perkawinan meliputi gugatan
cerai karenatidak memberi nafkah, poligami, melanggar ta 'lik talak dan tidak ada
keturunan. (4) Hadanah dan Perwalian meliputi syarat beragama Islam, dapat
dipercayadan berakhlak baik, hak hadanah akibat perceraian, pembatal an hadanah
karena kesibukan kerja, wali anak di bawah umur. (5) Hukum Kewarisan meliputi
harta warisan berupa asuransi, pembeagian warisan secara kekeluargaan dalam
pandangan hukum, pembuktian dal am sengketawaris, dan lain dan sebagainya. (6)
Hukum wasiat, wakaf dan hibah, tukar menukar meliputi tanah wakaf, kedudukan
kesaksian atasikrar hibah dan |ain sebagainya.

4. Abdul AzizMuhammad Azzam?®, Dalam bukunya “Figh Munakahat” berdasarkan
pembahasannya yang konfrehensik. tentang seluk-beluk pernikahan dalam Islam,
keharaman terjadinya pernikahan, batal nya pernikahan (fasakh), hak dan kewajiban
suami istri, perwalian, putusnya perkawinan (talag); akibat putusnya pernikahan,
masalah rujuk dan iddah,-dan diserial dengan-dalil-dan ijtihad para fugaha’ (ahli
fikih)

5. Darliana,®® Mahasiswa Pascasarjana Universitas Alauddin Makasar, dengan judul
“Cerai Gugat Persfektif Perundang-Undangan di Indonesia” (Studi Kasus di
pengadilan Agama kelas 1B Watampone Tahun 2010-2012). Dalam tesis ini
diterangkan bahwa kecenderungan perempuan untuk mengajukan cerai ketimbang

laki-laki. Faktor yang menyebabkan cerai gugat di pengadilan agama watampone

1 Addul Aziz Muhammad Azzan. Figh Munakahat. (Jakarta: Amzah Cet.V. 2017)

DDarliana, “Cerai Gugat Persfektif Perundang-undagan di Indonesia) (Studi kasus di
Pengadilan Agama kelas 1B Watampone tahun 2010-2012)” Tesis (Makssar: PPs UIN Alauddin
M akassar)
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yaitu factor moral, menyakiti, kawin dibawa umur, perselisihan terus-menerus,

cacat biologis, dan tidak ada keharmonisan, kemudian dibahas pula bagaimana

undang-undang yang kiranya dapat ditemukan susasana baru dalam kedamaian
berumah tangga yang Bahagia lahir dan batin di dunia dan kahirat kelak.

6. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Alimuddin,? Mahasiswa Pascasarjana
Universitas Alauddin Makassar, dengan judul: “Cerai Gugat dan Implikasinya
dalam Masyarakat” (Studi Kasus Tahun 2007 -2009 di Pengadilan Agama
Watansoppeng). Dalam tesisini diterangkan bahwakasus cerai gugat di Pengadilan
Agama Watansoppeng mengalami peningkaian setiap tahun dan tingginya angka
kasus tersebut disebabkan heberapa faktor, dan «yang paling dominan adalah tak
ada tanggung jawab suami, ketidakharmonisan dalam rumah tangga serta krisis
ekonomi. Sedangkan penelitian yang akan dikaji penulis adalah cerai gugat dalam
perspektif hukum Islam, faktor-faktor penyebab istri mengajukan gugatan cerai
terhadap suami yang harus dilandasi oleh alasan-al asan yang sangat urgen dan juga
memiliki dasar hukum yang dibenarkan oleh.agama

7. Sertajurnal sebagal penguatan antara | alan sebagal berikut:

a Bastiar Bastiar,“Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Mewujudkan
Rumah Tangga Sakinah,” Jurisprudensi: Jurnal Ilmu Syariah, Perundang-
undangan, Ekonomi Islam 10, no. 1 (2018)

b. Ahmad Fauzi, “Hakikat Perceraian (Sebuah Tinjauan Filosofis Terhadap
Makna Perceraian),” Mahkamah : Jurnal Kgjian Hukum Islam 6, no. 1 (2021).

2IAlimuddin, “Cerai Gugat dan Implikasinya dalam Masyarakat (Sudi Kasus Tahun 2007-
2009 di Pengadilan Agama Watansoppeng)”, Tesis (Makassar: PPs UIN Alauddin).
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C. Ghufron Maksum, “Telaah Kritis Terhadap Praktik Perkawinan Di Bawah
Tangan Di Indonesia,” Kordinat: Jurnal Komunikasi antar Perguruan Tinggi
Agamalslam 16, no. 1 (2017).

d. Mazroatus Saadah, “Perempuan Dan Perceraian: Kajian Tentang Cerai Gugat
Di Pengadilan Agama Bekasi,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam 11,
no. 2 (2020).

e. Enceng lip Syaripudin et al., “Hakikat Perceraian Berdasarkan Ketentuan
Hukum Islam Diturunkan Oleh Aliah SWT Bertujuan Untuk,” Yudisia: Jurnal
Pemikiran Hukum dan Hukum Islam 11, no. 7 (2020): 87-104.

f. Toni, “Revitalisasi-Esensi Hukum Perkawinan Perspektif Pengadilan Agama
Di Indonesia ( Rekantruksi Pemahaman Tujuan Perkawinan Sebagai Paradigma
Kritis Terhadap Fenomena Maraknya Gugat Cerai Yang Dilakukan TKW Di
Pengadilan Agama') Pendahuluan.”

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah dan-latar-bel akang dari pendlitian ini, adapun yang
menjadi tujuan penelitian sebagal untuk:
a. Mengetahui persentase perkara cera gugat dan ceral talak yang diproses di

Pengadilan Agama Parepare selama tahun 2019-2020.

b. Mengetahui faktor dominan dari banyaknya perkara cera gugat di Pengadilan

Agama Parepare tahun 2019-2020.

c. Untuk mengetahui bagaimana implikasi yang timbul terhadap kerukunan keluarga
pascaceral.

2. Kegunaan Pendlitian
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Berdasar pada rumusan masalah dan latar belakang dari penelitian ini, adapun
yang menjadi kegunaan penelitian ini adalah adapun manfaat lain yang diharapkan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian ini secara umum diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
terutama dalam bidang ilmu pada konsentrasi hukum Islam dan juga memberikan
kontribusi pemikiran serta dijadikan bahan untuk mereka yang akan mengadakan
penelitian-penelitian selanjutnya.

. Pendlitian ini memberikan sumbangsii pemikiran, pemahaman bagi masyarakat
luas secara umum dan untuk mengetahui kondis masyarakat khususnya lingkup
pengadilan Agama Kota Perepare dalam hal perceraian dan dampak dari pihak
keluarga baik itu anak, istri atau stami.

Penelitian ini diharepkan dapat dijadikan sebagal bahan masukan (input) bagi
semua pihak, yaitu bagi masyarakai pada umumnya dan pemerintah pada

khususnya, terutama dalam yang berkaitan dengan perkara cerai gugat.



BAB [I

TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian dan Dasar Hukum Perceraian
1. Pengertian Perceraian

Pada dasarnya melakukan perkawinan bertujuan untuk hidup bersama antara
suami dan istri untuk selama-lamanya, akan tetapi adakalanya karena sebab-sebab
tertentu seperti khuluk, zhihar, Ila’,Lian, Syiqaq, Fasakh, Takli talag, dan kematian
menjadikan suatu perkawinan itu tidak dapat diteruskan atau putus hubungan
perkawinan dengan katalain terjadi perkaradi pengadilan dan diputuskan sebagai suatu
perceraian. Kata perceraian jika kita melihai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berasal dari kata cerai yang artinya pisah. Pengertian kedua diartikan sebagai putusnya
hubungan suami istri. Selain kedua definisi tersebut cerai dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia memberi makna lain terhadap ceral talak yaitu hidup berpisah antara suami
istri selagi keduanya masih hidup, —selanjutnya. cerai mati diartikan sebagal
perpisahan antara suami'istri karena sel ah satumeninggal dunia.??

K ata perceraian dalam Bahasa arab berasal dari kata (gl — @t -8k, tathlagan,
talaga, yatliqu, yang berarti melepas atau mengurai tali pengikat, baik tali pengikat itu
bersifat konkret seperti tali pengikat kuda maupun bersifat abstrak seperti tali
perkawinan.2Menurut istilah syarak, para ulama berbeda dalam mengemukakan
rumusan dalam mendefinisikan akta talak namun pada esensinya sama. Al-Syaukaniy

mengemukakan bahwa talak menurut bahasa adalah melepaskan ikatan, berasal dari

ZPerceraian adalah putus hubungan suami istri, disebut juga denga talak yaitu perceraian dalam
hukum islam atar a suami istri yang telah dijatuhkan oleh suami. Departemen Pendidikan Nasional,
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 111 (Cet. 11; Jakarta:Balai Pustaka, 2002), h. 278.

Bgyarifuddin Latif, Hukum Perkawinan di Indonesia (Cet. |; Jakarta: Berkah Utami, 2010), h.37.
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kata ithlag, yakni melepaskan dan meninggalkan. Sedangkan menurut istilah syara’
adalah melepaskan tali ikatan perkawinan.?* Sayyid Sabiq juga mendefinisikan talak
“Melepaskan tali perkawinan dan mengakhiri hubungan suami istri”?®

Khulu berasal dari kata “khul’-al-tsawb” berarti melepaskan atau mengganti
pakaian dari badan (pakaian yang dipakai dari badan karena seseorang perempuan
merupakan pakaian bagi laki-laki dan sebaliknya, bagaimana yang dikatakan dalam

Firman Allah dalam QS Al-Bagarah/2:: 187 sehagai berikut:

O Gl 85 1 G G

Terjemahnya:
“...Mereka (perempuan) adal ah pakaian bagimu (lelaki), kamu pun adal ah pakaian
bagi mereka (perempuan)...”#

Yang dimaksud dengan “cerai gugatan™ atau “cerai gugat” adalah perceraian
dengan keputusan pengadilan yang disebabkan adanya gugatan terlebih dahulu oleh
salah satu pihak kepada Pengadilan Agama. Undang-Undang Perkawinan menyatakan
bahwa gugatan perceraian diajukan kepada Pengaditan sebagaimana disebutkan
“Gugatan perceraian dapat dilakukan oleh seorang suami atau isteri yang
melangsungkan perkawinan menurut agama lslam dan oleh seorang suami dan oleh
seorang isteri yang melangsungkan perkawinan menurut agama dan kepercayaannya
itu selain agama Islam” Secara terperinci tatacara gugatan perceraian ini diatur dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 pasal 20 sampai dengan pasal 36.%"

2Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukaniy, Nailul Authar JuzVII (t.c: Beirut: Dar a-Jil,
1973), h. 3.

Sayyid Sabiqg, Figh al-Sunah (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), h. 206.
%K ementrian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 4.

2"Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 pasal 20-36. tentang Pelaksanaan Undang-Undang RI
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
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Berkenaan dengan perceraian yang terjadi, menurut hukum perdata perceraian
hanya dapat terjadi berdasarkan alasan-alasan yang telah ditentukan undang-undang.
Dalam kaitannya dengan hal ini ada dua pengertian yang perlu dipahami yaitu istilah
“bubarnya perkawinan” dan istilah “perceraian”. Perceraian adalah salah satu sebab
dari bubarnya perkawinan. Adapun pandangan dari Imam Mazhab terkait perceraian
khususnya cerai gugat yaitu:

a Menurut Mazhab Syafi’i adalah_perpisahan antara suami istri dengan ‘iwadah
dengan lafal talak atau khu/u’. Sepciti ucapan scorang suami kepada istrinya “Aku
talak kamu atau Aku khu/u’ kamu, berdasarkan ini, makasi istri menerimanya.

b. Menurut Mazhab Hambali cerai gugat adalah perpisahan suami dengan istrinya
dengan ‘iwadah yang diambil dari sl isiri, atau darl orang yang selain istri dengan
lafal khusus. Faidahnya adalah membuat si istri terlepas dari suami dalam bentuk
yang s suami tidak memiliki kemungkinan untuk merujuk istri kecuali dengan
keridhaan istri.®

c. Menurut Mazhab Hanafi ceral-gugat beleh dilakukan jika terjadi kekerasan dalam
rumah tangga yang mengakibatkan-seorang isiri merasa tersiksa atau trauma akan
menjalankan kehidupan rumah tangganya kembali bersama suaminya. Sedangkan
cerai gugat hukumnya haram jika untuk menyensarakan istri dan anak-anaknya.
Ceral gugat boleh atau tidak boleh dilakukan jika untuk mencapai kemaslahatan
yang lebih memadai bagi keduanya.

B\Wahbah Az-Zuhaili, Figih IslamWa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-K attani jilid 9 (Jakarta:
Gema lnsani, 2011), h. 430.
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Menurut pasal 20 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, Cerai
gugat atau gugatan cerai adalah gugatan yang di gjukan oleh suami atau istri atau
kuasanya ke pengadilan yang daerah hukumnya meliputi tempat kediaman tergugat.®
2. Dasar Hukum

Perceraian merupakan alternatif yang lebih mendidik kedua belah pihak. Dengan
demikian, perceraian dapat dilarang dan dibolehkan atas dasar kondisi dan keadaan.
Jika kedua hakim yang ditunjuk untuk persoal an syigaq ini menghendaki berhubungan
kedua suami istri itu diteruskan, maka duastami istri tersebut harus tetap melanjutkan
hubungan mereka. Begitupun jika salah saiu hakim yang seorang lagi berpendapat
tidak dapat menceraikan keduanya, maka keduanya.tidek dapat diceraikan walaupun
hakim yang seorang lagi bersedia menceraikan. Barulah dapat diceraikan jika kedua
hakim sepakat untuk mencerai kan mereka.*® Terdapat di dalam al-Qur’an dan beberapa
hadis Rasulullah saw. memberikan petunjuk mengenai masal ah kasus perceraian yang
sering dijadikan landasan baik yang terkait dengan cerai talag maupun cerai gugat atau
gugat cerai. Menurut ulama.Fighi; ayet-ayat-yang terkait.ceral gugat merupakan ayat-
ayat terperinci. Diantara ayat-ayat yang menjadi dasar-Al-Qur’an tentang perceraian

dalam Firman Allah swt Q.S An-Nisa/4:130 sebagal berikut:
Lo Gl 5 400 (S5 4l (e SE L) u*—*‘ﬁﬁ-'-’ub

Terjemahnya:

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Aturan Pelaksanaan Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974, pasal 20 ayat 1.

%0 Nibras Syafriani Manna, Shinta Doriza, and Maya Oktaviani, “Cerai Gugat: Telaah Penyebab
Perceraian Pada Keluarga Di Indonesia,” JURNAL Al-AZHAR INDONESIA SERI HUMANIORA 6, no.
1 (2021).
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“Keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada masing-
masing dari limpahan karunianya, dan Allah Maha Kuat (karunianya) dan lagi
Maha Bijaksana.®

Ayat di atas menjelaskan jika memang perceraian harus ditempuh sebagai
aternatif atau jalan terakhir, maka Allah akan mencukupkan karunianya kepada
masing-masing keduanya (suami istri). Walaupun pasangan suami istri sudah diakhiri
dengan perceraian, namun Islam tetap memberikan jalan kembali bila kedua belah
pihak menghendakinya, dengan catatan talak yang dilakukan bukan bain kubro.

Meskipun syariat 1slam menghendaki kehidupan dalam rumah tangga yang
bahagia, namun dalam kenyataannya seringkali terjadi perselishan dan ketidak
harmonisan atau sebab lain yang membuat terjadi cerai. Ketika jalan cerai merupakan
solusi terakhir dalam suatu keluarga, itu sudah ada jalannya diatur dalam Islam. Jika
perselisihan tidak berujung, dimana seorang istri tak sanggup lagi melaksanakan hak
suaminya, sehingga tidak lagi.menggaulinya, maka istri bisa memberikan tebusan
kepada suaminya atas apa yang pernah diberikan dengan maksud agar suami dapat
menceraikannya. Tidak ada doesa-istri memberikan:tebusan, dan begitupun seorang
suami menerima tebusan tersebut sebagamana ayat yang menjadi dasar hukum

bolehnya adalah firman Allah swi dalam Q.S al-Bagarah/2: 229:
B A 5 G 15080 0 24T 8ag W52 al K505 51 cay e AalE® e 5ol
A4y ) s Laghle #U4 DA 40 330 L) VT b Ha® 40 3354 L) VT BAS 41 )

- % fT’<¢/;9:.¢°-/:.o:.’<L 2
Oallall aa L 4la A 3308 53 Ga s 3A0 S A A35A

Terjemahnya:

8K ementrian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 99.
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Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan
(rujuk) dengan cara yang patut atau melepaskan (menceraikan) dengan baik.
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu (mahar) yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak
mampu menjalankan batas-batas ketentuan Allah. Jika kamu (wali) khawatir
bahwa keduanya tidak mampu menjalankan batas-batas (ketentuan) Allah,
maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri)
untuk menebus dirinya.68) Itulah batas-batas (ketentuan) Allah, janganiah
kamu melanggarnya. Siapa yang melanggar batas-batas (ketentuan) Allah,
mereka itulah orang-orang zalim.*?

Ayat ini menjadi dasar hukum khulu’ dan penerimaan ‘iwad. Khulu’ yaitu hak
istri untuk bercerai dari suaminya dengan-membayar ‘‘wad (uang tebusan) melalui
pengadilan. Perceraian yang dapat dirujuk kembali untuk duakali rujuk. Maksud dari
ayat tersebut seorang suami hanya memperoleh kesempatan dua kali melakukan
perceraian dengan istrinya-iMenurut M. Quraish.Shihab, kata yang digunakan ayat itu
adalah “dua kali” bukan dua perceraian. Hal ini memberi kesan bahwa duakali tersebut
adalah dua kali dalam waktu yang berbeda, dalam arti ada interval atau rentang waktu,
waktu antara perceraian yang pertama dan yang perceraian kedua. Interval atau rentang
waktu, waktu itu untuk memberi kesempatan kepada suami dan istri melakukan
perenungan sikap dari tindakan masing-masing baik pihak suami maupun istri. Hal ini
tidak dapat terlaksanaapabilaperceraian itudangsung jatuh dua atau tiga kali, dengan
sekedar mengucapkan kata ceral dalam satu tempat dan waktu yang sama pula.®

Terkait dengan tersebut telah dipraktekkan Nabi Muhammad saw, dan khalifah
pertama Abu Bakar al-Siddiq r.a, akan tetapi ada perbedaan di masakhalifah Umar Bin
Khattab dalam mengambil suatu kebijakan terkait dengan ha perceraian, Umar
berpendapat bahwa persoalan perceraian yang jatuh dua kali atau tiga kali sesuai

dengan ucapan, waktu dan dalam sekali waktu atau dalam sekali ucapan. Hal ini

32K ementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.

33M. Quraish Shihab, Tafsir al -Misbah Jilid | (Cet. |; Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 460.
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maksudkan oleh Umar memberikan suatu pelgjaran kepada para suami yang Ketika
pada msa itu dengan mudah mengucapkan kata cerai. Umar berharap dengan suatu
kebijakan ini yang diambil dapat memberikan kehati-hatian seorang suami dalam
berucap. Karenaitu, walaupun pendapat Umar tersebut didukung oleh beberapafugaha
berikutnya seperti Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Hambal, dan Abu Hanifah,
namun banyak ulama dan pemikir islam yang memberikan kritikan pendapat tersebut
bahkan adapula yang sampai menolaknya.

Selain ayat tersebut yang dijadikan dasar hukum suatu perkara perceraian, juga
ditemukan sal ah satu surah yang secarakhusus membi carakan masal ah perceraian yang
kitalihat dalam surah at- Thalaq/65. Dalam surah i ni ditemukan hukum-hukum terkait
perceraian, baik itu iddah terlebih terkait persoaan kewajiban antara suami dan istri
dalam masa thalaq dan iddah, agar salah satu pihak tidak ada yang dirugikan dalam
Firman Allah swt. dalam QS at-Thalag /6: 1:

Se GABALAT Y 0y @l ) sl g shall slaaly Geidal Casilia ST Al 13 2 A il
€. % §R. o0@i L < oA Gom@ o B s g /°..,%;w, s 4% omga ST RE 2o 52 B T woss
a0 alla 358 A0 3304 B el 330 allip AR ARSI 0 G W) GRS Y5 Bei 3

/,L,,J,gﬁ_‘,z,’ 0% W%

Terjemahnya:

“Waha Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar),
dan hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan)
keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. ltulah
hukum-hukum Allah. Sigpa melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh,
diatelah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui boleh
jadi setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru’.3*

34K ementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 338.
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Terkat dengan ayat diatas memberikan perintah kepada orang mukmin akan
daam melakukan perceraian hendaknya istri dalam keadaan suci yang
dipertimbangkan dari masaiddah yaitu masa suci. Seorang suami tidak diperbolehkan
untuk menceraikan istrinya dalam keadaan haid, sebab masa haid itu termasuk guru’
yang diperhitungkan. Pada ayat ini juga memberikan suatu hukum agar untuk
menentukan iddah dan menjaganya.

Menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi, bahwa ayat ini mengandung suatu
perintah kepada umat Islam jika hendak menceraikan istri di waktu yang
diperhitungkan dari iddah, yaitu masa suci yang tidak didekati, sehingga tidak
memperlama masa iddah.-Jika istri diceraikan. pada-masa haid maka itu termasuk
haram. Maksud istri yang dimaksud adalah istri yang sudah dicampuri yang
mempunyai guru’. Adapun istri yang belum pernah dicampuri maka tidak ada iddah
baginya®. Berdasarkan ayat 1 surah at-Thalag/65 yang disebutkan para ulama
membagi perceraian ke dalam tiga macam yaitu:

a. Perceraian sunah adal ah ketika istri diceral kan-dalam keadaan suci tanpa didekati
atau dalam keadaan hamil-dan jelas-kehamilannya.

b. Perceraian yang bid’ah yatu jika sorang suami menceraikan istrinya dalam
keadaan haid. Intinya bahwa dengan perceraian itu suami telah memperpanjang
masaiddahnya, sebab haid itu tidak diperhitungkan di dalam iddah. Demikian pula

masa suci sesudahnya, sebab iddah itu melalui tiga masa haid secara penuh.

BAhmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi jus 28 terj. Bahrun Abubakar, judul “Tafsir
Maraghi” (Cet. I; Semarang: Toha Putra, 1987), h. 218.
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c. Perceraian yang bukan sunah dan bukan pula bid’ah yaitu suatu perceraian yang
dilakukan terhadap sorang suami kepada istrinya yang masih kanak-kanak dan
tidak haid sertatidak pernah pula dicampuri.®®

Hadis yang dijadikan dasar hukum perceraian, antara lain hadis yang
diriwayatkan Abu Dawud, a-Hakim, dan Ibnu Majah dari Ibn Umar, Rasulullah saw
bersabda:

GO s o ) JIad) e

Artinya:
”Perbuatan halal yang sangat dibenci oleh Allah azza wajallah adalah talak” (HR.
Abu Daud).¥

Hadis itu menjadi salah setu dalil bahwa di antara perbuatan yang halal itu ada
yang dimurkai Allah jika tidak dipergunakan sebagaimena mestinya, dan yang paling
dimurkai pelakunya tanpa aasan yang dibenarkan oleh perbuatan perceraian.
Melakukan perceraian tidak ada pahalanya dan tidak dapat dipandang sebagai
perbuatan ibadah. Hadis initjuga menjadi' dasar hukum bahwa suami wajib selalu
menjauhkan diri dari prekiik perceraian selagi masih adajalan untuk menghindarinya,
dan tetap merawat keluarganya. Suami hanya dibenarkan menjatuhkan perceraian jika
terpaksa, tidak ada jalan lain untuk menghindarinya, dan perceraian itulah salah
satunya jalan terciptanya kemaslahatan.

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 dan Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun
1975 hanya mengatur perceraian secaraumum yaitu pada pasal 38 tentang sebab-sebab
putusnya perkawinan, pasal 39 jo pasa 14-36 Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun

6Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi jus 28 terj. Bahrun Abubakar, judul “Tafsir
Maraghi”, h. 218.
$7Abu Daud, Sunan Abi Daud Juz | (Bairut: Dar Fikr, t. th), h. 661.
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1975 mengatur tentang tata cara perceraian, dan pasal 41 mengatur tentang akibat
putusnya perceraian. Sedangkan Perceraian di Indonesia secara umum diatur dalam
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 pasal 38-44, Peraturan Pemerintah Nomor 9
tahun 1975 pasal 14-36, dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 113 sampai dengan
pasal 148.3
Namun dalam kondisi realitanya seringkali perkawinan itu kandas dan putus di
tengah jalan, yang mengakibatkan putusnya hubungan perkawinan yang sudah dijalani
bertahun-tahun berdasarkan syarat-syarai yang ielah ditentukan dalam perundang-
undangan. Hal ini ditegaskan dalam pasal 38 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, sebagai berikut:
a Kematian
b. Perceraian
c. Keputusan pengadilan®? Menurut pasal 39 ditegaskan bahwa perceraian hanya dapat
dilakukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan
berusaha dan tidak berhasi| mendamai kan-kedua belah pihak*
Peraturan Pemerintah Nemor 9 Tahun-1975-Pasal 19 menyatakan beberapa hal-
hal yang menyebabkan terjadinya perceraian karena alasan:
a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain
sebagainyayang sukar disembuhkan.
b. Saah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut -turut tanpa

izin pihak lain dan tanpa aasan yang sah atau karena ha lain di luar

%Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
%Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
40 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional (Jakarta: cet. IV; Rineka Cipta) 2010, h. 116.
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kemampuannya.
c. Saah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang
lebih berat setelah perkawinan berlangsung
d. Saah satu pihak melakukan kekgaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain
e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri.
f. Antarasuami danistri terus menerusterjadi persalisihan dan pertengkaran dan tidak
ada harapan akan hidup rukundagi dalam rumah tangga
Selanjutnya pada pasal-39 Undang-undang RI' Nemor 1 Tahun 1974 Tentang
perkawinan dinyatakan:
1) Perceraian hanya dapat dilakukan di depan Sidang Pengadilan setelah pengadilan
yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasi| mendamaikan keduabelah pihak.
2) Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan bahwa antara suami istri itu
tidak akan dapat hidup rukun sebagal suami istri.
3) Tatacaraperceraian di depan'sidang-pengadil an-diatur ‘dalam peraturan persidangan
tersendiri**
Dalam konteks Kompilasi Hukum Islam yang sudah menjadi hukum terapan di
Pengadilan Agama, juga mengatur tentang putusnya perkawinan dengan sebab
perceraian yakni pada pasal 116 Perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan -

alasan sebagal berikut:

a. Saah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi,dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan.

b. Saah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut - turut
tanpaizin pihak lain dan tanpa alasan-alasan yang sah atau karena ha lain di luar
kemampuannya;

“Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974Tentang Perkawinan.
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c. Saah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang
lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

d. Sadah satu pihak melakukan kekgaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain.

e. Saah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjaankan kewajibannya sebagai suami atau istri.

f. Antarasuami danistri terus menerusterjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak
ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

g. Suami melanggar taklik talak.

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak rukunan dalam
rumah tangga.*?

Terlepas dari berbagai pandangan tentang hukum bercerai yang hukum awalnyaadalah
makruh, namun melihat keadaan tertentu dalam situasi maka hukum perceraian itu
menjadi:

a. Mandub, atau sunah yaitu apabila keadaan rumah tangga tidak dapat dilanjutkan,
dan seandainya kehidupan ini juga malah akan menimbulkan kemudaratan yang
ditimbulkan makin banyak. Maka dalam keadaan seperti ini pilihan perceraian
lebih baik.*

b. Mubah atau boleh yaitu apabila perceraian itu dilakukan dengan alasan tertentu,
seperti jika salah satu memiliki akhlak yang tidak baik, baik dari istri maupun
suami, contoh pel ayanannya terhadap suami buruk, dan hubungan antara keduanya
tidak harmonis sekalipun pertengkaran-dapat dihindari. Dalam perkawinan seperti
ini menurut ulama fikih, tujuan perkawinan tidak akan tercapai. Oleh karenanya
suami dapat menceraikan istrinya.

c. Wagjib atau harus yaitu perceraian yang harus dilakukan oleh hakim terhadap
seorang yang tel ah bersumpah untuk tidak menggauli istrinyasampal masatertentu,

sedangkan ia tidak mau pula membayar kaffara sumpah agar dia dapat bergaul

“Republik Indonesia, Undang-Undang Republik IndonesiaNomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, h. 93-94.

“Amir Syefuddin, Garis-garis Besar Fighi (Cet. I; Jakarta: Prenada Media, 2003). h. 127.
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Kembali dengan istrinya.

d. Haram, suatu perceraian hukum dapat dikatakan haram dilakukan Ketika suami
mengetahui bahwa istrinya akan melakukan perzinaan apabila ia melakukan
perceraian terhadap istrinya. Dengan kasus perceraian tersebut, berarti suami
memberikan peluang bagi istrinya untuk melakukan perzinaan. +

B. Hak Suami dan Istri dalam Perkawinan

Perkawinan adalah suatu perjanjian perikatan antara suami dan istri yang akan
menjadi ikan kebahagiaan, dalam ikatan inilah akan timbul hak-hak dan kewajiban
dalam kedua belah pihak. Dalam pandangan hukum Islam perkawinan itu bukan hanya
menyangkut persoalan perdaia, bukan pula sekedar-budaya dan urusan antara satu
keluarga dengan keluarga balk dari pthak istri maupun pihak suami, tetapi ini adalah
sebuah masalah peristiva agama. Oleh karena suatu perkawinan itu adalah
menanamkan niat untuk memenuhi kesempurnaan iman kepada Allah dan sunnah Nabi

dan dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya. Sebelumnya akan di

paparkan mengenai hak .dan kewajiban suami.istri-dalam. perkawinan itu ada hak dan

kewgjiban yang bersifat kebendaan dan ada hak-dan kewajiban yang bersifat non-
kebendaan.

Perkawinan merupakan institusi yang sangat penting dalam masyarakat. Di dalam
agama islam sendiri perkawinan merupakan sunnah Rasulullah saw dimana dituntut
bagi setiap umatnya dituntut untuk mengikutinya. Adapun tujuan perkawinan sebagai

berikut:

“Amir Syefuddin, Garis-garis Besar Fighi. h. 127.
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1. Untuk memenuhi tuntunan naluri manusia yang asasi. Perkawinan merupakan
fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk memenuhi kebutuhan ini yaitu
dengan agad nikah.

2. Untuk membentengi akhlak yang luhur.

3. Untuk menegakkan rumah tangga yang islami.*

Alangkah indahnya syariat Islam yang mengatur hubungan suami kepada istri
sampai kehubungan yang paling khusus diantara hak suami terhadap istri yaitu
a Mematuhi Suami
b. Mamelihara keharmonisan dan harta suami
c. Berhias untuk suami
d. Menjadi partner suami

K eluargaadal ah kel ompok kecil, sebagai fondasi kel ompok besar. Jikakelompok
ini baik maka seluruh masyarakat menjadi-baik. Oleh karena itu, suatu tatanan yang
baik diatur oleh suatu pemimpin yang bark yang mengatur segala urusan dan mendidik
yang berjalan Bersama dan.beriringan untuk-mencapai -kerukunan. Seorang laki-laki
diberi tugas memberi‘nafkah-kepada istri dan memenuhi Segala sebab kenyamanan
keluarga. Demikian juga suami diberi tugas atas segala beban yang berat terhadap
pangkuan keluarga®® Dia antara sifat dari keadilan Allah memberi tampuk
kepemimpinan kepada suami dalam rumah tangga, sebagaimana Firman Allah swt Q.S.
An-Nisa 34:

4 Muha Saleh Ridwan, Perkawinan dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum
Nasional (Makassar: Alauddin University Press) 2014, h. 35.
“Addul Aziz Muhammad Azzan. Figh Munakahat. h. 211.
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Terjemahnya:
”Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain

(perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
hartanya”.

Perempuan-perempuan saleh adalah. mereka yang taat (kepada Allah) dan
menjaga diri ketika (suaminya) tidek ada karena Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang); dan (kalau perlu,) pukullah
mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu,
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah
Mahatinggi lagi Mahabesar. Sebagal kepalakeluarga, suami bertanggung jawab untuk
melindungi, mengayomi, mengurusi, dan mengupayakan kemasahatan keluarga.
Maksud nusyuz adalah perbuatan: seorang- istri-meninggalkan kewajibannya, seperti
meninggalkan rumah tanpa rida suaminya.

Adapun hak dan kewgjiban suami istri dalam kehidupan berkeluarga atau
berumah tangga yang bersifat kebendaan antara lain®’:

a. Idam datang dengan mewajibkan seorang suami memberikan mahar kepadaistrinya
dan menjadi hak penuh istri.
b. Suami wajib memberikan nafkah kepada istrinya yaitu segala kebutuhan istri yang

meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal dan lain-lain kebutuhan rumah tangga

4"Abdul Ghofur Anshori dan Y ulkarnain Harahab, Hukum Islam Dinamika danPerkembangan
di Indonesia (Cet.l; Yogyakarta: Kreasi Total Media Y ogyakarta, 2008), h. 218.
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pada umumnya. Disamping itu, suami wajib memberikan biaya untuk
pemeliharaan dan pendidikan anak-anaknya.
c. Istri wajib mengatur dan mengel ola rumah tangga dengan baik.
d. Istri wajib mendidik dan mengurus anak-anaknya dengan sebaik-baiknya.
Sedangkan hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan berumah tanggayang
bersifat non-kebendaan antara lain:
a. Suami istri harus menjaga pergaulan yang baik dalam rumah tanggatermasuk
saling menjaga aib atau rahasia masing-masing.
b. Suami istri harus saling menghormati dan menghargai satu sama lain.
c. Suami istri harus menciptekan pergaulan dalam-rumah tangga yang diliputirasa
saling mencintai.
d. Suami istri harus saling menciptakan pergaulan yang saling membela dan
memerlukan di masatua.*®
Perkawinan merupakan pertalian secara lahir batin antar seorang laki-laki dan
seorang perempuan sebagal-pasangan suami-istri-untuk-membentuk rumah tangga atau
keluarga yang bahagia maupun kekal-sesuai” dengan Ketuhanan Yang Maha Esa®®
Mengenai hak dan kewajiban suami istri juga diatur dalam Bab VI Undang -Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yaitu terdapat dalam pasal 30sampai
dengan pasal 34. Intinya bahwa suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk
menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.L ebih
lanjut dalam pasal 31 Undang-undang Perkawinan disebutkan bahwa:
a. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam

“Abdul Ghofur Anshori dan Y ulkarnain Harahab, Hukum Islam Dinamika danPerkembangan
di Indonesia, h. 219.

4 Muhsin Aseri, “Politik Hukum Islam Di Indonesia,” Al Qalam: Jurnal IImiah Keagamaan
dan Kemasyarakatan (2018): h. 8.
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kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat.

b. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.

C.

Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga.>®

Adapun mengenai kewajiban suami istri sebagaimana yang tertuang dalam

Bab X1l Kompilasi Hukum Islam (KHI) pas